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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari suatu pihak kepihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Komunikasi juga merupakan bagian dari hidup manusia yang tidak dapat terpisahkan. Karena komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia sehingga membuat para pakar ilmu pengetahuan meneliti mengenai komunikasi dan lingkupnya. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang sangat membutuhkan informasi, untuk mendapatkan informasi itu, maka dilakukan dengan cara berkomunikasi, baik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi akan tercapai jika antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai sesuatu hal yang dikomunikasikan dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.

Komunikasi sangat berperan penting dalam proses interaksi antara manusia karena sadar atau tidak, komunikasi adalah suatu proses sosialyang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dikatakan mendasar karena setiap indvidu, atau anggota masyarakat berkeinginan untuk mempertahankan hidupnya. Komunikasi merupakan salah satu cara membuka pikiran untuk melangkah ke dalam dunia yang lebih maju dan kaya akan informasi. Informasi tersebut menjadi kebutuhan yang esensial untuk berbagai tujuan. Dengan adanya informasi masyarakat dapat mengikuti peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitarnya atau yang terjadi di seluruh dunia, sehingga wawasan masyarakat bertambah, memperluas opini dan pandangan, serta dapat meningkatkan kedudukan dan perannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.   

Konteks komunikasi antara lain adalah komunikasi massa. Komunikasi massa adalah proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak (publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi massa, media masa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada khalayak.

Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengelola, dan meyebarkan berita kepada khalayak. Istilah jurnalistik erat erat kaitannya dengan istilah pers dan komunikasi massa. Jurnalistik adalah seperangkat alat media massa. Jurnalistik adalah suatu kepandaian praktis mengumpul, mengedit berita untuk pemberitaan dalam surat kabar, majalah, atau terbitan-terbitan berkala lainnya. Selain bersifat ketermpilan jurnalistik merupakan seni. Jurnalistik disebut seni dalam menulis karena penulisan berita harus mengandung unsur estetika di dalamnya, agar orang yang melihat tertarik untuk membacanya, dan orang yang membacanya mengerti informasi yang ada di dalam tulisan (berita) tersebut.
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Indonesia. Sebagai provinsi yang menganut ajaran Jawa, bertani merupakan salah satu mata pencaharian hidup dari sebagian besar masyarakat di desa-desa. Provinsi ini merupakan salah satu daerah penghasil padi terbesar di Indonesia. Tak heran, di beberapa daerah di Jawa Tengah, lahan pertanian merupakan harta yang paling berharga yang mereka miliki karena dengan adanya lahan pertanian tersebut, masyarakat bisa hidup hingga saat ini. 

Lahan pertanian yang luas itu mulai tergusur dengan banyaknya pembangunan industri seperti pabrik di tengah-tengah masyarakat, diharapkan dapat membantu mensejahterakan masyarakat sekitar dengan terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Pembangunan tersebut lahan-lahan luas yang biasa digunakan masyarakat untuk bertani kini mulai tergusur. Eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran membuat lahan yang pertanian kini tertutup oleh bangunan-bangunan permanen. Salah satunya terjadi di Rembang, Jawa Tengah. 

Aksi penolakan tersebut dilakukan dengan cara berdemo serta memblokir jalan yang dilalui oleh kendaraan berat yang mengangkut bahan material untuk pembangunan pabrik. Aksi yang dilakukan oleh petani yang mayoritas kaum hawa tersebut telah berlangsung sejak rencana pembangunan pabrik tersebut, yaitu sekitar tahun 2014.

Aksi penolakan warga Rembang ini dibantu oleh orang-orang pengikut ajaran Samin. Ajaran Samin merupakan salah satu ideologi kelompok di Indonesia yang bertempat di beberapa daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Awalnya ideologi ini berkembang di Blora, Jawa Tengah. Ajaran ini dipelopori oleh Samin Suresentiko yang mengajarkan ideologi sedulur sikep. Di mana ideologi ini menolak segala bentuk penjajahan yang dapat merugikan masyarakat sejak jaman penjajahan Belanda. Masyarakat Samin berusaha melawan penjajahan dengan cara halus, yaitu dengan tidak membayar pajak kepada pihak Belanda yang akan menguntungkan pihak Belanda, sehingga dapat terus menjajah di Indonesia.

Ideologi ini juga mengajarkan tentang kehidupan dimana dalam menjalankan hidup, seseorang harus bersikap sederhana, jujur, tidak sombong, dan ajaran-ajaran kebaikan lainnya. Selain itu, masyarakat Samin juga diajarkan untuk tidak berdagang karena mereka menganggap bahwa berdagang merupakan salah satu tindakan kapitalisme. Sikap masyarakat Samin terhadap alam sangat positif, mereka tidak semena-mena dalam memanfaatkan sumber daya alam. Dalam kehidupannya, masyarakat Samin sangat bergantung pada sumber daya alam yang ada. Tanah bagi masyarakat Samin dianggap sebagai ibu kandung. Karena tanah telah memberikan kehidupan bagi mereka berupa lahan yang bisa dijadikan untuk bertani. Untuk itu, masyarakat Samin sangat menolak segala bentuk eksploitasi sumber daya alam di wilayah pertanian mereka.

Ideologi Samin sudah banyak tersebar di beberapa daerah lainnya di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Masyarakat Samin saat ini masih mempertahankan kearifan-kearifan lokal yang diajarkan oleh leluhurnya. Walaupun saat ini masyarakat Samin sudah dianggap modern karena lahan-lahan pertanian mereka sudah digarap menggunakan mesin. Akan tetapi hal tersebut tidak mengubah prinsip mereka yang terus menentang segala bentuk kapitalisme.

Tahun 2006, masyarakat ajaran Samin berhasil menggagalkan pembangunan pabrik semen di Pati, Jawa Tengah, milik salah satu perusahaan semen ternama di Indonesia. dengan memenangkan gugatan di Pengadilan Tata Usaha Negeri (PTUN) Semarang. Hal itulah yang mendorong warga Samin untuk membantu masyarakat Rembang guna memukul mundur para ‘penjajah’ yang ingin menguasai lahan petanian milik masyarakat. Mereka tidak mau kearifan lokal mereka terganggu dengan adanya pembangunan berupa pabrik semen yang diyakini akan merusak alam mereka serta akan menghilangkan kesejahteraan yang selama ini mereka rasakan. 

Seorang jurnalis yang juga pembuat film dokumenter Dandhy Dwi Laksono mendukung pergerakan warga Samin di Rembang untuk menolak pembangunan pabrik semen dengan membuat sebuah film dokumenter yang berjudul ‘Samin vs Semen’ yang diproduksi pada tahun 2015 dan dirilis pada media jejaring Youtube.

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang sangat penting untuk kalangan masyarakat karena film menggabungkan dua unsur yang berbeda, yakni audio dan visual, sehingga membuat menarik dan dengan mudah ditangkap oleh khalayak. Tidak hanya sebagai hiburan, tetapi film sebagai penyalur wadah infomasi dan pendidikan. Hingga pada akhirnya fungsi film dapat menjadi media ekspresi khalayak untuk berbagai golongan. Film juga dapat menceritakan bagaimana kehidupan sosial dibingkai sedemikian rupa yang ada pada masyarakat dan kesenjangan yang ditimbulkan dari adanya suatu masalah yang terjadi.

Hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linear. Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap prespektif ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti sebuah film Dokumenter “Samin Vs Semen” sebagai objek penelitian. Film ini dipilih oleh peneliti bukan tanpa alasan, tetapi dengan memilih banyaknya sebuah tanda dan juga makna yang terkandung dalam film tersebut. Bukan hanya itu, film ini juga memiliki sebuah pesan sosial dan moral yang sangat mendalam bagi khalayak yang menontonnya. Maka dengan demikian peneliti ingin mengangkat permasalahan yang ada di film ini dengan mengambil judul ”ANALISIS SEMIOTIKA FILM SAMIN VS SEMEN”.
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam  film “Samin Vs Semen”
2. Bagaimana realitas sosial eksternal dalam film “Samin Vs Semen”
3. Bagaimana pesan moral dalam film “Samin Vs Semen”
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini selain untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi sebagai syarat kelulusan ujian sidang sarjana strata satu konsentrasi jurnalistik, jurusan ilmu komunikasi, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Pasundan Bandung adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam film “Samin Vs Semen”
2. Untuk mengetahui interpretasi realitas sosial eksternal dalam film “Samin Vs Semen”
3. Untuk mengetahui pesan moral dalam film “Samin Vs Semen”
1.4 Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian di bidang ilmu komunikasi dalam aspek pencarian makna, khususnya pencarian makna dalam sebuah film dengan menggunakan metode semiotika, serta dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian berikutnya.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Hasil penelitian ini sebagai pengembangan  Ilmu Komunikasi khususnya mengenai kajian journalist dalam ruang lingkup perfilman.
2. Hasil penelitian ini dapat melengkapi kelengkapan perpustakaan alam bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan jurnalis yang berhubungan dengan analisis semiotika.
3. Melatih peneliti dalam menganalisis permasalahan dan mencari pemecahan permasalahan tersebut.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Peneliti dapat melakukan tinjauan pustaka serta perbandingan dari teori yang ada dengan realitas yang terjadi di masyarakat, sehingga dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian ini menjadi masukan dan panduan bagi sutradara film, khususnya film dokumenter serta dapat menjadi pelajaran bagi pemerintah, pemilik modal, dan masyarakat untuk tetap melestarikan lingkungan.
1.5 Kerangka Pemikiran 
Landasan dasar dan dukungan dasar teoritis dalam rangka memecahkan masalah dan untuk jawaban terhadap pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas, peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti yang mempunyai kemampuan dalam menangkap, menerangkan dan menunjukkan perpektif masalah penelitian yang telah di identifikasi di atas. Sebagaimana diketahu, ilmu merupakan kesinambungan kegiatan yang dirintis oleh para pakar ilmiah sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Realitas Sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya The Social Construction of Reality dan The Treatise In The Sociological of Knowledge, mengatakan bahwa:

Konstruksi sosial adalah proses social melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.(1996) 

Teori ini menjelaskan tentang masyarakat atau kelompok social diamana kita termasuk di dalamnya, memiliki pandangan hidup tentang dunia. Artinya melalui interaksi dengan orang lain, manusia mengkonstruksikan realitas, yaitu mempelajari cara untuk menafsirkan pengalaman hidup manusia yang lainnya sehingga pada gilirannya melandasi tindakan mereka

Peter L. Berger dan Thomas Luckman  menjelaskan konstruksi sosial atas realitas terjadi secara simultan melalui tiga tahap, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi diantara individu satu dengan individu lainnya dalam masyarakat. Substansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebenarnya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk opini massa. Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial Berger dan Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder.

Semiotika adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang tanda atau sign. Tanda digunakan oleh manusia untuk menggambarkan suatu hal. Komunikasi pun berawal dari tanda, karena di dalam tanda mengandung pesan dan makna tersendiri. Dengan adanya tanda, maka akan mempermudah seseorang dalam berkomunikasi, kaena tanda merupakan sebuah perantara antara seseorang dan pihak lain untuk menciptakan interaksi. Apabila tidak ada tanda di dunia ini maka tidak akan tercipta komunikasi. Salah satu tokoh yang berkaitan dengan ilmu semiotika adalah Ferdinand De Saussure. Menurut Saussure yang dikutip Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi mengatakan bahwa, 

Semiotika atau semiologi merupakan sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat.(2009:12)


Analisis Saussure ini semiotika dibagi menjadi menjadi dua bagian yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedangkan pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan atau nilai-nilai yang terkandung di dalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi.


Menurut Saussure yang dikutip Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi menjelaskan bahwa,

“Dengan ini, De Saussure berusaha melihat tanda sebagai sebuah kesatuan antara dua entitas mental yang terdiri atas significant (signifier atau penanda), yaitu image scoustic atau citra bunyi, signifie (signified atau petanda), yang disebutnya sebagai konsep.” (1973:146)  

Gambar 1.1 : Visualisasi model Saussure
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Sumber : Mcquall. Mass Communication Theory. SAGE publication : London. Tahun 2000


Petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda. Petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistik. Proses petanda dan penanda, maka akan menghasilkan realitas eksternal atau penanda. Realitas eksternal adalah segala bentuk realitas yang terjadi pada diri dan di luar diri kita. Realitas ini adalah segala fakta yang terjadi dan berlangsung di dalam kehidupan kita.


Pesan sosial adalah amanat yang terkandung dalam sebuah cerita, hingga dapat menjadi contoh pembelajaran untuk seseorang yang melihat ataupun mendengarnya. Pesan sosial dapat tersirat maupun tersurat, melaui audio visual, maupun audio saja. Hal ini dikarenakan pesan sosial atau moral ada di dalam sebuah cerita yang dikemas dalam berbagai bentuk seperti cerpen, iklan, lagu, puisi, film, dan lainnya.


Pesan sosial tidak akan tercipta tanpa bahasa dan tanda. Dengan dua elemen tersebut maka pesan sosial akan menjadi alat pembelajaran bagi khalayak yang melihat atau mendengarnya. Pesan,tanda, dan bahasa akan mengacu kepada kebudayaan orang yang menuturkannya. Karena dalam hal tersebut, bahasa dan tanda memiliki struktur bahasa sesuai dengan kebudayaan yang dimiliki oleh seorang pembuat pesan dan penutur bahasa tersebut.
Gambar 1.2

Bagan Kerangka Pemikiran Film Samin Vs Semen
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